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Abstrak 

 

Setiap makhluk hidup pasti membutuhkan suhu yang stabil dalam kelangsungan 

kehidupannya, kebutuhkan akan kestabilan suhu tersebut tidak dapat dipungkiri 

lagi, karena makhluk hidup sebagai makhluk yang paling tinggi derajatnya juga 

membutuhkan kenyamanan suhunya. dengan adanya perkembangan zaman yang 

maju kita seharusnya memanfaatkan sebaik mungkin yang bertujuan untuk 

membuat pekerjan lebih mudan dan praktis. Salah satunya membuat alat penetas 

telur otomatis berbasis mikrokontroler arduino uno. Penelitian ini dikembangkan 

untuk tujuanya mengurangi presentase kegagalan yang terjadi dalam penetasan 

telur ayam kampung. penelitian ini memanfaatkan sensor Dht 11 sebagai alat ukur 

suhu dan kelembapan. dan adapun komponen lainnya seperti Synchronous Motor 

sebagai penggerak rotasi telur dan Rtc Ds3231 sebagai alat menampilkan waktu 

yang tersambung ke Lcd sebagai komponen utama dalam pengecekan waktu dan 

hari. Keuntungan penelitian ini dapat mempermudah masyarakat dalam 

menetaskan telur ayam kampung yang ingin ditetaskan dan memperkecil 

presentase kegagalan yang akan diterima oleh masyarakat. 

 
Kata Kunci: Sensor Dht 11, Synchrnous Motor, Rtc Ds3231 
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Abstract 

 

 

 
Every living thing definitely needs a stable temperature to maintain its life, the 

need for a stable temperature cannot be denied anymore, because living things as 

creatures with the highest degree also need a comfortable temperature. with the 

development of an increasingly advanced era, we must make the best use of it 

which aims to make work easier and more practical. One of them is to make an 

automatic egg incubator based on the Arduino Uno microcontroller. This 

research was developed with the aim of reducing failures that occur in hatching 

native chicken eggs. This study utilizes the Dht 11 sensor as a measuring device 

for temperature and humidity. and other components such as the Synchronous 

Motor as the driving force for egg rotation and the Rtc Ds3231 as a time display 

device connected to the LCD as the main component in checking the time and day. 

The advantage of this research is that it can make it easier for the community to 

incubate native chicken eggs that they want to incubate and reduce the percentage 

of failures that will be accepted by the community. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Setiap makhluk hidup pasti membutuhkan suhu yang stabil dalam kelangsungan 

kehidupannya, kebutuhkan akan kestabilan suhu tersebut tidak dapat dipungkiri lagi, karena 

makhluk hidup sebagai makhluk yang paling tinggi derajatnya juga membutuhkan 

kenyamanan suhunya[1]. begitu pula pada bidang industri, pertanian, perkebunan maupun 

ilmu pengetahuan. setiap perubahan waktu juga akan dapat merubah suhu. 

Contoh realisasi penggunaan suhu dalam kehidupan adalah pada peternakan ayam[2]. 

peternakan biasanya menggunakan sebuah inkubator untuk menetaskan telur- telur ayam. 

dalam inkubator tersebut terdapat lampu yang dipakai untuk menghangatkan telur sehingga 

telur dapat menetas dengan kualitas baik dan hanya lampu pijar, namun pada umumnya 

dalam prosespenetasan telur tersebut sering terjadi hambatan. hambatan yang dialami dalam 

penetasan telur yaitu pada inkubator hanya menggunakan lampu pijar saja tanpa ada alat 

notifikasi bahwa telur sudah menetas maupun lampu pijar mati, tidak adanya deteksi suhu 

pada inkubator tersebut dan kurangnya perhatian secara serius dalam pengembangan ternak 

telur ayam. 

Adapun jumlah telur yang dihasilkan setiap unggas bervariasi dalam proses 

menghangatkan dalam inkubator dapat mempengaruhi jumlah telur yang dihasilkan[3]. 

contohnya ayam dapat menghasilkan 13-20 butir telur dalam sekali masa bertelur dimana 

seekor ayam dapat menghasilkan 1 butir telur dalam sehari dan juga setiap telur dari berbagai 

jenis unggasmempunyai lama waktu penetasan yang berbeda-beda. telur ayam memiliki waktu 

penetasa 21 hari, jika hanya mengandalkan pengeraman hasil present keberhasilan telur yang 

menetas hanya 50-60%. kegagalan ini dapat disebabkan karena kondisi lingkungan yang tidak 

stabil dan mengakibatkan embrio dalam telur tidak berkembang dengan sempurna. 

Salah satu cara mengatasi tidak terjadinya kegagalan pada telur yang akan di tetaskan 

adalah dengan cara[4]. menggantikan peran mesin penetas telur konvensional yang 

ditingkatkan kemampuannya menjadi mesin penetas telur yang otomatis sehingga dalam proses 

penetasan telur menjadi lebih mudah. hemat dan praktis dengan hasil yang lebih baik. 
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Pada umumnya untuk menetaskan telur ayam harus menjaga suhu pada telur tersebut agar 

stabil sesuai yang dibutuhkan telur agar bisa menetas[5]. embrio dapat berkembang bila suhu 

udara sekitar telur minimal 38°c. dibawah suhu udara ini embrio sudah dipastikan tidak 

mengalami perkembangan, sehingga penyimpanan telur tetas sebaiknya sama atau diatas suhu 

tersebut. suhu yang baik untuk pertumbuhan embrio yakni berkisaran 34,5°c- 38 °c. 

Oleh karena itu penulis menjadikan konsep untuk meneliti dan membuat tugas akhir dengan 

mengambil judul “PURWARUPA MESIN PENETASTELUR DENGAN SISTEM ROTASI 

TELUR OTOMATIS BERBASIS MIKROKONTROLERARDUINO UNO”. Pada projek ini 

saya akan merancang sebuah sistem rotasi yang digunakan untuk menguji telur yang ingin 

ditetaskan, yang gunanya untuk mempercepat penetasan telur dan mengantisipasi gagalnya 

penetasan pada telur tersebut. Alat ini akan bekerja saat dihubungkannya thermostat dan 

colokan timer ke listrik, lalu thermostat akan mendapatkan arus listrik yang dimana arus 

tersebut akan menghidupkan lampu dan kipas. Pada saat thermostat baru dihidupkan maka 

thermostat akan menjaga suhu ruangan agar tetap stabil, sehingga kelembapan telur akan tetap 

terjaga tanpa adanya gangguan yang dialami. Penetasan juga dapat terjadi karena beberapa 

faktor yaitu embrio sering mengubah posisinya karena kekurangan ruang dalam cangkangnya 

atau juga karena embrio telah lebih panjang dari lingkungan cangkangnya, maka dari itu 

perlunya merotasikan telur untuk meratakan suhu dan melawan gaya grativasi, sehingga 

embrio di dalam telur tetap baik dan mencegah terjadinya penempelan pada selaput kerabang. 

Untuk alat penetas telur ini juga menggunakan teknologi mikrokontroler dimana semua 

pengoprasiannya dilakukan secara otomatis melalui program mikrokontroler tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dari penggunaan alat penetas telur sebagai berikut: 

 
1. Bagaimana cara mengimplementasikan sensor dht 11 pada alat penetas telur 

2. Bagaimana unjuk kerja purwarupa mesin penetas telur dengan sistem rotasi telur otomatis 

berbasis mikrokontroler arduino uno 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari projek Tugas Akhir ini yaitu: 

 
Membuat sistem rotasi telur otomatis berbasis mikrokontroler arduino uno 
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1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari projek Tugas Akhir ini yakni: 

 

1. Akan membuat kita lebih mudah untuk menetaskan telur 

 

2. Menghemat waktu dan menetaskan telur dalam jumlah yang begitu besar 

1.5 Batasan Masalah 
 

Pengerjaan projek ini dibatasi dalam ruang lingkup, sebagai berikut: 

 
1. Telur yang digunakan pada project ini telur ayam 

 

2. Sensor suhu digunakan untuk menyeimbangkan dan mendeteksi gejala perubahan suhupada obyek 

tertentu 

1.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian pada projek ini terbagi beberapa tahap, yaitu mulai dari studi literatur, 

analisis kebutuhan 

1.6.1 Studi Literatur 

Pada bagian tahapan ini metode pengumpulan informasi penulisan melakukan studi 

sistem melalui buku, jurnal, atau di internet yang berhubungan dengan projek. Pada metode 

penelitian ini melewati beberapa tahap yang terdiri dari Studi Literature, Analisis, dan Pengujian. 

1.6.2 Analisis Kebutuhan Sistem 

Pada bagian tahapan ini kebutuhan sistem dilakukan analisis untuk dapat mengetahui 

kebutuhan apa yang diperlukan dalam pengembangan projek baik Perangkat Lunak (Software) 

ataupun Perangkat Keras (Hardware) 

1.6.3 Perancangan Sistem 

Pada bagian tahapan ini perancangan sistem dilakukan untuk perancangan pada alat yang 

akan dikembangkan, perancangan diaplikasikan pada Perangkat Keras (Hardware) dan pada 

Perangkat Lunak (Software). 

1.6.4 Implementasi Sistem 

Pada tahap implementasi sistem ini adalah tahap untuk mengetahui perkembangan 

embrio secara bertahap. 
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1.6.5 Pengujian dan Analisis 

Pada tahapan pengujian dan analisis ini untuk mengetahui apakah sistem yang telah 

dikembangkan dan diterapkan dapat bekerja dengan sesuai perancangan awal yang sudah 

direncanakan 

1.6.6 Pengambilan Kesimpulan 

Pada tahapan pengambilan kesimpulan ini adalah tahap untuk menarik poin poin dari 

hasil data yang telah didapatkan untuk mendapatkan inti dari pembahasan projek yang sudah 

ditentukan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan sistematika laporan projek ini, terdiri dari lima BAB yang disusun sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 
BAB ini mengandung penjelasan tentang pembahasan topic penelitian, latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan masalah, metode penulisan dan sistematika 

penulisan yang akan dikembangkan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 
BAB ini mengandung bantuan referensi untuk projek seperti penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan topic projek, landasan teori dari komponen-komponen perangkat 

keras dan perangkat lunak yang digunakan pada penelitian projek, serta istilah-istilah yang 

berkaitan dengan projek ini. 

BAB III PERANCANGAN SISTEM 

 
BAB ini menjelaskan tentang kebutuhan yang diperlukan untuk mengembangkan 

sistem dari alat yang akan dikembangkan, meliputi perancangan perangkat keras 

(Hardware) yang membahas tentang bagaimana merangkai setiapkomponen menjadi satu 

kesatuan, dan perancangan perangkat lunak (Software) yang membahas Flowchart dari 

program yang telah dibuat untuk mengontrol system otomatis alat. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
BAB ini membahas hasil dari pengimplementasian sistem yang telah dibuat, pengujian 

dari Sensor Dht 11 dan Synchronous Motor apakah berhasil mendeteksi dan berjalan 

dengan baik atau tidak. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 
BAB ini berisi kesimpulan yang ditarik dari hasil pengujian pada projek ini, serta 

saran dari penulis untuk penelitian dan pengembangan selanjutnya. 
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